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ABSTRAK

Transformasi digital mendorong instansi publik memanfaatkan website untuk menyediakan layanan yang
lebih cepat transparan dan mudah diakses masyarakat. Namun, kajian mengenai aplikasi pelayanan publik
berbasis website masih lebih banyak menyoroti implementasi sistem sedangkan pembahasan tentang model
pengembangan perangkat lunak yang digunakan masih tersebar dan belum tersintesis secara khusus. Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis kecenderungan model pengembangan perangkat lunak pada aplikasi pelayanan
publik berbasis website serta menjelaskan kesesuaiannya dengan karakteristik layanan. Penelitian menggunakan
metode systematic literature review dengan pedoman PRISMA. Data dikumpulkan dari Google Scholar, Crossref,
dan Semantic Scholar. Data tersebut kemudian diseleksi menggunakan kriteria inklusi dan eksklusi hingga
diperoleh 30 artikel yang relevan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model waterfall merupakan model yang
paling dominan digunakan terutama pada layanan administrasi publik yang memiliki kebutuhan sistem yang jelas,
stabil, dan terdokumentasi. Selain itu, model agile, RAD, dan scrum juga digunakan pada layanan yang lebih
dinamis terutama pengaduan masyarakat dan layanan yang memerlukan pengembangan cepat. Temuan ini
menunjukkan bahwa pemilihan model pengembangan perangkat lunak harus disesuaikan dengan karakteristik
layanan agar aplikasi pelayanan publik berbasis website dapat dikembangkan secara efektif dan adaptif.

Kata kunci : aplikasi berbasis website, model pengembangan perangkat lunak, pelayanan publik, tinjauan

literatur, Waterfall

1. PENDAHULUAN

Transformasi digital telah menjadi agenda
penting dalam reformasi administrasi publik karena
pemerintah dituntut menyediakan layanan yang lebih
cepat, transparan, dan mudah diakses oleh masyarakat.
Dalam konteks ini, Website menjadi salah satu media
utama yang memungkinkan instansi  publik
menyampaikan informasi, menerima permohonan
layanan, dan membangun interaksi yang lebih efisien
dengan warga [1]. Aplikasi pelayanan publik berbasis
Website juga berperan dalam menciptakan nilai publik
karena dapat meningkatkan kualitas layanan, efisiensi
administrasi, keterbukaan informasi, dan kepercayaan
masyarakat terhadap pemerintah [2].

Secara teoretis, pentingnya aplikasi pelayanan
publik berbasis Website dapat dijelaskan melalui
perspektif nilai publik. E-government diharapkan
mampu menghasilkan nilai publik berupa peningkatan
kualitas layanan, efisiensi administrasi, keterbukaan
pemerintah, kepercayaan publik, dan kesejahteraan
sosial [2]. Temuan yang lebih baru juga menunjukkan
bahwa warga cenderung menilai nilai layanan digital
pemerintah dari manfaat individual yang mereka
rasakan, lalu menghubungkannya dengan dampak
sosial yang lebih luas seperti transparansi,
akuntabilitas, dan pemerintahan yang lebih adil [3].
Hal ini berarti aplikasi pelayanan publik berbasis
Website perlu dipahami bukan hanya sebagai produk
teknologi, tetapi sebagai sarana penciptaan nilai publik
yang nyata bagi masyarakat.

Meskipun  demikian, berbagai  penelitian
menunjukkan bahwa keberhasilan layanan publik

digital sangat dipengaruhi oleh kualitas rancangan
sistem dan pengalaman pengguna. [4] menemukan
bahwa akurasi informasi, kelengkapan informasi,
aksesibilitas, kemampuan swalayan, dukungan
pengguna, personalisasi, dan perlindungan privasi
berpengaruh signifikan terhadap pengalaman warga
dalam menggunakan layanan e-government. Temuan
tersebut menunjukkan bahwa persoalan utama pada
aplikasi pelayanan publik berbasis Website bukan
hanya terletak pada tersedia atau tidaknya sistem,
tetapi pada bagaimana sistem tersebut dibangun agar
sesuai dengan kebutuhan pengguna dan mampu
memberikan pengalaman layanan yang baik [4].
Dengan kata lain, kualitas Website pelayanan publik
sangat ditentukan oleh proses perancangannya sejak
awal, bukan hanya oleh fitur akhir yang terlihat oleh
pengguna.

Sejauh ini, banyak penelitian membahas
pelayanan publik digital dari sisi kualitas layanan,
adopsi pengguna, atau implementasi sistem pada satu
instansi tertentu. Akan tetapi, kajian yang secara
khusus memetakan model pengembangan perangkat
lunak yang digunakan pada aplikasi pelayanan publik
berbasis Website masih terbatas dan tersebar di
berbagai publikasi [5]. Padahal, pemilihan model
pengembangan seperti waterfall, agile, RAD, atau
scrum sangat memengaruhi alur kerja pengembangan,
fleksibilitas  terhadap  perubahan  kebutuhan,
keterlibatan pengguna, serta kualitas akhir sistem yang
dihasilkan.

Permasalahan utama yang melatarbelakangi
artikel ini adalah masih banyak kajian tentang
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pelayanan publik digital yang berfokus pada kualitas
layanan, adopsi pengguna, atau nilai publik, tetapi
belum  secara  khusus  memetakan  model
pengembangan perangkat lunak yang digunakan
dalam membangun aplikasi pelayanan publik berbasis
Website. Data  menunjukkan  bahwa  model
transformasi digital sektor publik dipengaruhi oleh
unsur eksternal, organisasi, warga, dan teknologi,
sehingga aspek pengembangan sistem seharusnya
menjadi  bagian penting dalam  pembahasan
transformasi digital. Namun, dari kecenderungan
literatur yang ada dapat diinferensikan bahwa
pembahasan mengenai pemilihan model
pengembangan perangkat lunak seperti Waterfall,
Prototype, Agile, atau model lainnya dalam konteks
Website pelayanan publik masih relatif tersebar dan
belum tersintesis secara khusus [5]. Padahal, model
pengembangan perangkat lunak sangat memengaruhi
kejelasan tahapan kerja, fleksibilitas terhadap
perubahan kebutuhan, keterlibatan pengguna, serta
kualitas akhir sistem yang dihasilkan.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini
bertujuan meninjau literatur mengenai aplikasi
pelayanan publik berbasis Website dengan fokus pada
model pengembangan perangkat lunak yang
digunakan. Untuk menjawab permasalahan tersebut,
penelitian menerapkan systematic literature review
dengan pedoman PRISMA agar proses pencarian,
seleksi, evaluasi, dan sintesis artikel berlangsung
secara sistematis dan transparan [6]. Hasil kajian ini
diharapkan dapat memperkaya pembahasan mengenai
hubungan antara transformasi digital sektor publik dan
rekayasa perangkat lunak, sekaligus menjadi rujukan
praktis bagi instansi pemerintah dan pengembang
sistem dalam memilih model pengembangan yang
sesuai.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Pelayanan Publik berbasis Website

Pelayanan publik berbasis Website merupakan
bentuk implementasi teknologi informasi yang
digunakan oleh instansi pemerintah atau lembaga
pelayanan untuk memberikan layanan secara lebih
cepat, mudah, dan transparan kepada masyarakat.
Dalam konteks transformasi digital, Website tidak
hanya berfungsi sebagai media penyampaian
informasi, tetapi juga sebagai sarana interaksi,
pengajuan layanan, pemantauan proses, dan
penyampaian pengaduan secara daring. Kehadiran
sistem pelayanan publik berbasis Website menjadi
penting karena mampu mengurangi ketergantungan
pada prosedur manual yang cenderung lambat, terbatas
oleh jarak, serta kurang efisien dalam pengelolaan data
[1].

Pemanfaatan Website dalam pelayanan publik
juga erat kaitannya dengan konsep e-government,
yaitu penggunaan teknologi digital oleh pemerintah
untuk meningkatkan kualitas layanan, efisiensi
administrasi, keterbukaan informasi, dan partisipasi
masyarakat. Nilai utama dari layanan digital

pemerintah terletak pada kemampuannya dalam
menciptakan public value, yaitu manfaat nyata yang
dirasakan masyarakat melalui kemudahan akses
layanan, peningkatan akurasi informasi, transparansi
proses, dan efisiensi birokrasi [2][3]. Dengan
demikian, aplikasi pelayanan publik berbasis Website
dapat dipahami sebagai salah satu instrumen penting
dalam  mendukung reformasi  birokrasi dan
modernisasi layanan pemerintahan.

2.2. Karekteristik Aplikasi Pelayanan Publik

Aplikasi pelayanan publik umumnya dirancang
untuk mendukung proses administrasi, pengelolaan
data masyarakat, pengaduan layanan, antrian, maupun
penyampaian informasi. Sistem seperti ini menuntut
adanya kejelasan alur kerja, kemudahan penggunaan,
keamanan data, dan kemampuan sistem dalam
melayani banyak pengguna secara efektif. Kualitas
aplikasi pelayanan publik tidak hanya ditentukan oleh
ketersediaan fitur, tetapi juga oleh kualitas desain
sistem dan pengalaman pengguna. Penelitian
menunjukkan bahwa akurasi informasi, kemudahan
akses, dukungan sistem, personalisasi layanan, serta
perlindungan privasi merupakan faktor penting yang
memengaruhi kualitas pengalaman masyarakat dalam
menggunakan layanan digital pemerintah [4].

Dalam pengembangan aplikasi pelayanan publik,
kebutuhan pengguna sering kali menjadi faktor utama
yang menentukan keberhasilan sistem. Pada layanan
yang bersifat administratif, kebutuhan biasanya relatif
stabil dan prosedural. Sebaliknya, pada layanan seperti
pengaduan masyarakat, kebutuhan cenderung lebih
dinamis karena melibatkan interaksi aktif pengguna
dan kemungkinan perubahan fitur sesuai umpan balik
lapangan. Oleh sebab itu, karakteristik layanan publik
sangat memengaruhi pendekatan pengembangan
perangkat lunak yang dipilih.

2.3. Model Pengembangan Perangkat Lunak

Model  pengembangan  perangkat  lunak
merupakan kerangka kerja yang digunakan untuk
mengatur tahapan perencanaan, analisis, perancangan,
implementasi, pengujian, hingga pemeliharaan sistem.
Dalam konteks aplikasi pelayanan publik berbasis
Website, pemilihan model pengembangan menjadi
faktor penting karena berpengaruh terhadap kualitas
hasil sistem, kecepatan pengembangan, kemampuan
adaptasi terhadap perubahan kebutuhan, serta efisiensi
kerja tim pengembang.

Salah satu model yang paling sering digunakan
adalah Waterfall. Model ini memiliki tahapan yang
berurutan dan sistematis, dimulai dari analisis
kebutuhan, desain, implementasi, pengujian, hingga
pemeliharaan. Waterfall umumnya cocok digunakan
pada sistem yang kebutuhan fungsionalnya sudah jelas
sejak awal dan tidak banyak mengalami perubahan
selama proses pengembangan. Oleh karena itu, model
ini sering diterapkan pada sistem administrasi publik,
layanan desa, administrasi zkependudukan, dan
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layanan institusional lain yang memiliki alur kerja
tetap [7][21].

Selain Waterfall, terdapat pula model Agile yang
menekankan fleksibilitas, iterasi cepat, kolaborasi tim,
dan perbaikan berkelanjutan berdasarkan umpan balik
pengguna. Model ini lebih sesuai diterapkan pada
sistem yang membutuhkan adaptasi cepat terhadap
perubahan kebutuhan, seperti aplikasi pengaduan
masyarakat atau sistem yang menuntut respons
dinamis  dari  pengembang  [11][15]. Agile
memungkinkan pengembangan dilakukan secara
bertahap sehingga perubahan fitur dapat diakomodasi
lebih mudah dibanding pendekatan linear.

2.4. Penelitian Terdahulu

Model lain yang juga ditemukan pada
pengembangan aplikasi pelayanan publik adalah
Rapid Application Development (RAD). Model ini
menekankan pada kecepatan pembangunan sistem
melalui  pembuatan  prototipe  dan  siklus
pengembangan yang singkat. RAD cocok digunakan
ketika instansi memerlukan aplikasi yang dapat segera
diimplementasikan atau diuji dalam waktu relatif cepat
[12]. Sementara itu, Scrum sebagai salah satu kerangka
kerja Agile digunakan pada pengembangan yang
membutuhkan pembagian kerja tim secara iteratif
melalui sprint, evaluasi berkala, dan koordinasi yang
intensif [32].

Tabel 1 Penelitian Terdahulu

Relevansi terhadap

No Peneliti Fokus Penelitian Model Inti Temuan e
penelitian ini
Sistem informasi Penelitian membahas Menunjukkan bahwa
Khaerunnisa pelayanan pengembangan sistem Waterfall banyak
1 dkk. (2021) [7] administrasi Waterfall | administrasi kependudukan digunakan pada layanan
) kependudukan di berbasis Website dengan administratif yang
Desa Sidakangen tahapan yang terstruktur. prosedural.
Aplikasi pel Penelitian berfokus pada l':/I enggatkan
Sari dkk. pifkast petayanan digitalisasi layanan PTSP ecenderungan
2 publik pada PTSP Waterfall AR - penggunaan Waterfall
(2021) [9] . melalui aplikasi berbasis
berbasis Web . pada layanan formal dan
Website.
bertahap.
Websne _3|stem_ _ _ Penelitian mgn_gemb_angkan Memberi bukti bahwa
Parhusip informasi administrasi layanan administrasi _ layanan administrasi
3 kependudukan Waterfall | kependudukan berbasis -
(2021) [20] . publik lokal cenderung
Kelurahan Tumbang Website pada level .
memakai Waterfall.
Rungan kelurahan.
Sistem informasi Penelitian membahas Memperkuat pola bahwa
. L - : layanan desa dengan
4 Hidayat dkk. administrasi desa Waterfall pembangunan sistem kebutuhan stabil lebih
(2025) [21] berbasis Web di Desa administrasi desa dengan
cocok menggunakan
Nagrak pendekatan Waterfall.
Waterfall.
Brinendo dan Penelitian menggunakan Menunjukkan bahwa
5 Mavestino Aplikasi pengaduan RAD RAD untuk membangun RAD relevan ketika
Y pelanggan aplikasi pengaduan secara pengembangan menuntut
(2024) [12] ! 1 _
lebih cepat. kecepatan implementasi.
Aplikasi pengelolaan Penelitian menerapkan R.AD Menggambarkan
Lo pada layanan sektor publik
Toar dkk. retribusi sampah pada penggunaan RAD pada
6 - - RAD yang membutuhkan -
(2025) [14] Dinas Lingkungan ’ - - layanan publik yang
Hidu implementasi fungsional spesifik dan pragmatis
P dalam waktu singkat. P prag )
.. Menunjukkan bahwa
Candra dan Aplikasi pelayanan Zipﬁrlr']t'a; dg]ezgae%(zgn an Scrum digunakan ketika
7 Halim (2023) | umum Inspektorat Scrum um pacda peng g koordinasi tim dan
aplikasi pelayanan umum -
[18] Daerah L evaluasi berkala
berbasis tim. h
dibutuhkan.
. . . . Penelitian membahas Menguatkan bahwa Scrum
Wardhani dan - Sistem informasi embangunan sistem antrian | mendukung layanan yan
8 Dewi (2024) | antrian berbasis scrum | P ng ; g ay yang
- berbasis Website dengan membutuhkan pembaruan
[32] Website . L -
sprint dan evaluasi iteratif. bertahap.
Aplikasi layanan Penelitian menggunakan Menegaskan bahwa Agile
9 Saragih dkk. pengaduan Agile Agile untuk menyesuaikan cocok untuk layanan
(2025) [15] masyarakat berbasis 9 sistem dengan kebutuhan pengaduan yang
Web pengguna yang dinamis. memerlukan fleksibilitas.
Penelitian membahas Memberi contoh
Olarne dan Aplikasi pengaduan pengembangan aplikasi endaunaan Agile pada
10 | Hakim (2025) | masyarakat DP3A Agile pengaduan masyarakat Fa fn%n den ar? intEraksi
[34] Kabupaten Nabire berbasis Web dengan e¥1 una tir? i
pendekatan Agile. Pengg 9g!.
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Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan
bahwa aplikasi pelayanan publik berbasis Website
banyak dikembangkan untuk mendukung pelayanan
administrasi ~ kependudukan, pelayanan  desa,
pelayanan kelurahan, PTSP, dan pengaduan
masyarakat. Khaerunnisa dkk. [7], Parhusip [20], dan
Hidayat dkk. [21] menunjukkan bahwa model
Waterfall banyak dipilih pada sistem administrasi
karena kebutuhan sistem cenderung jelas, stabil, dan
prosedural.  Penelitian-penelitian  tersebut  juga
melaporkan bahwa penggunaan sistem berbasis
Website mampu meningkatkan kecepatan pelayanan,
akurasi data, serta kemudahan pengelolaan
administrasi.

Pada konteks layanan yang lebih dinamis, seperti
pengaduan masyarakat dan pengawasan proyek,
penelitian  terdahulu  cenderung  menggunakan
pendekatan yang lebih iteratif. Sumardiono dkk. [11]
menunjukkan bahwa pendekatan Extreme
Programming mendukung pengembangan sistem
pengaduan berbasis web yang lebih fleksibel. Hasil
serupa juga terlihat pada penelitian Olarne dan Hakim
[34] yang menggunakan Agile untuk mengembangkan
aplikasi pengaduan masyarakat berbasis web agar
sistem dapat menyesuaikan perubahan kebutuhan
pengguna secara lebih cepat. Selain itu, Brinendo dan
Mayestino [12] serta Perdiyana dan Alit [19]
menunjukkan bahwa RAD efektif digunakan ketika
organisasi membutuhkan pengembangan sistem dalam
waktu yang relatif singkat.

Penelitian lain juga memperlihatkan penggunaan
Scrum pada aplikasi pelayanan umum dan sistem
antrian berbasis Website. Candra dan Halim [18]
menegaskan bahwa Scrum membantu pengelolaan
pekerjaan tim secara terstruktur melalui sprint dan
evaluasi  berkala. Wardhani dkk. [32] juga
menunjukkan bahwa Scrum dapat digunakan untuk
membangun sistem antrian berbasis Website secara
iteratif dengan fokus pada backlog, sprint, dan sprint
review.

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian
terdahulu masih berfokus pada perancangan dan
implementasi satu aplikasi tertentu. Kajian-kajian
tersebut umumnya menjelaskan kebutuhan sistem,
proses pembangunan, dan hasil pengujian, tetapi
belum banyak yang mensintesis kecenderungan
penggunaan model pengembangan perangkat lunak
pada berbagai konteks layanan publik berbasis
Website. Oleh karena itu, penelitian ini menempatkan
diri sebagai kajian systematic literature review yang
memetakan model pengembangan yang dominan,
konteks layanan yang dikembangkan, serta implikasi
praktis pemilihan model terhadap pembangunan
layanan publik digital.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian Kkualitatif
dengan pendekatan systematic literature review
menggunakan model PRISMA (Preferred Reporting
Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses).

Pendekatan ini dipilih karena tujuan penelitian adalah
menelaah, mengidentifikasi, dan mensintesis hasil-
hasil penelitian terdahulu mengenai aplikasi pelayanan
publik berbasis Website, khususnya yang membahas
model pengembangan perangkat lunak yang
digunakan dalam pengembangannya. Pendekatan
kualitatif digunakan karena penelitian ini berfokus
pada pemahaman terhadap pola, kecenderungan,
karakteristik, dan makna dari temuan-temuan yang
terdapat dalam artikel terpilih, bukan pada pengujian
hipotesis statistik. Penggunaan PRISMA dalam
penelitian ini dimaksudkan agar proses penelusuran
dan seleksi artikel dilakukan secara sistematis,
transparan, dan dapat dipertanggungjawabkan [6].

Metode PRISMA cocok digunakan karena
membantu peneliti menjelaskan dari mana artikel
diperoleh, bagaimana artikel dipilih, dan mengapa
artikel ini dipilih. Adapun tahapan PRISMA yang
digunakan dalam penelitian ini meliputi :

a. Tahap 1 : Identifikasi, yaitu menentukan kata
kunci dan mengumpulkan artkel dari basis data
yang relevan. Ditentukan oleh Inclusion Criteria
(1C), yaitu:

« IC1 : Artikel harus penelitian asli yang telah
dipelajari dan ditulis dalam bahas Inggris dan
Indonesia.

* IC2 : Artikel diterbitkan dalam 5 tahun
terahkir.

b. Tahap 2 : Penetapan Sumber Literatur
« Literatur dicari pada basis data daring dengan

repositori signifikan seperti Google Scholar,
Crossref, dan Semantic Scholar.

c. Tahap 3: Pemilihan Literatur
* Menentukan kata kunci penelitian  aplikasi

pelayanan publik berbasis Website”.

» Kata kunci diperoleh dari hasil pencarian
kelayakan kriteria yang telah ditentukan.

+ Hasil akhir artikel dipilih berdasarkan nilai
yang sesuai dengan topik penelitian.

d. Tahap 4 : Pengumpulan data
» Menetapkan artikel akhir yang akan dianalisis

lebih lanjut dalam penelitian ini.

Sumber data dalam penelitian ini adalah data
sekunder yang berasal dari artikel jurnal dan publikasi
ilmiah lain yang relevan dengan topik penelitian.
Penelusuran literatur dilakukan melalui beberapa basis
data akademik, seperti Google Scholar, Crossref, dan
Semantic Scholar. Agar proses seleksi lebih
transparan,  artikel ~yang  masuk  dianalisis
menggunakan kriteria inklusi dan eksklusi. Kriteria
inklusi meliputi artikel yang terbit pada periode 2021-
2025, membahas aplikasi pelayanan publik berbasis
Website atau layanan yang sangat berdekatan dengan
konteks pelayanan publik digital. Dalam jurnal
tersebut  menyebutkan  model  pengembangan
perangkat lunak secara eksplisit dan menyediakan isi
artikel yang dapat ditelaah. Kriteria eksklusi meliputi
artikel duplikat, artikel yang tidak berfokus pada
layanan berbasis Website, artikel yang tidak
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menjelaskan model pengembangan serta tulisan
populer yang tidak berbentuk karya ilmiah.

Tabel 2 Koleksi Data

Menemukan
Aplikasi
Source Pelayanan Kandidat | Terseleksi
Publik berbasis
Website
Google
Scholar 58100 30 15
Crossref 25863 20 8
Semantic 7200 10 7
Scholar
Total 91163 60 30

Dari hasil pencarian untuk mendapatkan data,
penelitian ini dilakukan dengan kata kunci “aplikasi
pelayanan publik berbasis Website” dan menghasilkan
sejumlah besar artikel, sehingga dilakukan proses

penyaringan secara bertahap dan diperoleh calon
rujukan sesuai abstrak dan kesesuaian judul. Setelah
lebih jauh penelitian, hanya ada 30 artikel yang dinilai
relevan. Data yang diekstraksi dari setiap artikel
meliputi tahun publikasi, judul penelitian, konteks
layanan, dan model pengembangan perangkat lunak
yang digunakan. Artikel-artikel yang terpilih
kemudian disusun dalam bentuk tabel untuk
memudahkan proses analisis dan interpretasi data.

4.  HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil telaah terhadap artikel-artikel
yang relevan, artikel ini bertujuan untuk mengetahui
metode yang digunakan dalam pembuatan aplikasi
pelayanan publik berbasis Website. Penelitian ini juga
menunjukkan beberapa metode yang dapat digunakan
dalam pengembangan aplikasi berbasis Website.
Berikut daftar jurnal terpilih disajikan dalam bentuk
tabel sebagai berikut:

Tabel 3 Daftar Jurnal Terpilih

No Tahun Judul Model
Pengembangan

1 2021 Sistem Informasi Pelayanan Administrasi Kependudukan Berbasis Web Waterfall
Menggunakan Metode Waterfall di Desa Sidakangen Purbalingga [7].
Aplikasi Chatbot Pelayanan Publik Berbasis Website (Studi Kasus

2 | 2024 | seyretariat DPRD Kota Cimahi) [8]. Waterfall
Aplikasi Pelayanan Publik pada Unit Pelaksana Pelayanan Terpadu Satu

8 | 2021 | pinyy (PTSP) Berbasis Web [9]. Waterfall
Rancang Bangun Aplikasi E-Government Pelayanan dan Administrasi pada

4 2025 Kantor Desa Kalotok Berbasis Website [10]. Waterfall

5 2023 Sistem Per!gaduan Masyarakat Menggunakan Metode Agile Extreme Agile
Programming [11].

6 2024 Rancang Bangun Aplikasi Pengaduan Pelanggan Menggunakan Metode RAD
RAD (Rapid Application Development) [12].
Perancangan Sistem Informasi Pelayanan Administrasi Publik Berbasis

! 2025 Website di Kecamatan Pangkah [13]. Waterfall
Aplikasi Pengelolaan Retribusi Sampah pada Dinas Lingkungan Hidup

8 2025 Kabupaten Minahasa Berbasis Web Menggunakan Metode Rapid RAD
Application Development [14].

9 2025 Perancangan Aplikasi Layanan Pengaduan Masyarakat Berbasis Web Agile
Menggunakan Metode Agile Development [15]. 9

10 2025 Perancangan Aplikasi Pengolahan Data Berbasis Website Menggunakan Adile
Metode Agile (Studi Kasus: Toko Gilang) [16]. g

11 2024 Rancan_g Bangyn Aplikasi Pelayanan Pemesanan Makanan dan Minuman Waterfall
Berbasis Website [17].

12 2023 Penerapan Metode Scrum pada Aplikasi Pelayanan Umum Inspektorat serum
Daerah [18].

13 2025 Penerapan Metode Rapid Application Development (RAD) pada Aplikasi RAD
Administrasi Desa Tunjungmekar Berbasis Website dan Whatsapp [19].
Pengembangan Website Sistem Informasi Administrasi Kependudukan pada

14 2021 Kelurahan Tumbang Rungan Kota Palangka Raya Menggunakan Metode Waterfall
Waterfall [20].
Rancang Bangun Sistem Informasi Administrasi Desa Berbasis Web dengan

15 2025 Pendekatan Waterfall: Studi Kasus Desa Nagrak [21]. Waterfall

16 2024 Aplikasi Pengawasan Proyek Berbasis Website Menggunakan Metode Agile Agile
Software Development [22].
Pengembangan Aplikasi Web Pengambilan Tilang Menggunakan Metode

17 2025 Scrum: Studi Kasus di Kejaksaan Negeri [23]. Scrum
Aplikasi Sistem Informasi Pelayanan Publik (SIPP) Berbasis Web pada

18 2021 Kantor Urusan Agama Sungai Raya [24]. Waterfall
Rancang Bangun Aplikasi Pelayanan Administrasi Publik pada Kantor

19 2023 Kelurahan Majasari Berbasis Website [25]. Waterfall
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No Tahun Judul Model
Pengembangan

Pengembangan Aplikasi Administrasi Kependudukan Berbasis Web di

20 2022 Kantor Pemerintahan Desa Gorowong menggunakan Metode SDLC dengan Waterfall
Model Waterfall [26].
Rancang Bangun Sistem Informasi Administrasi Kependudukan Berbasis

21 2022 Web pada Desa Compreng, Kecamatan Widang, Kabupaten Tuban [27]. Waterfall
Pengembangan Sistem Informasi Layanan Administrasi Kependudukan

22 2022 Menggunakan Metode Waterfall[28] Waterfall

23 2022 Sistem Informasi Pelayanan Desa (E-Service) pada Desa Babakan RAD
Kecamatan Dramaga [29].

o4 2023 \S/\l/setngS:)r]lformaa Pelayanan Masyarakat pada Kantor Camat Jarai Berbasis Waterfall

25 2024 Pengembangan Sistem Pengaduan Layanan Masyarakat Menggunakan RAD
Metode Rapid Application Development (RAD) [31].

2% 2024 Implementgm Sistem Informasi Antrian Berbasis Website dengan serum
Metodologi Scrum [32].
Rancang Bangun Sistem Informasi Administrasi Kependudukan Berbasis

27 2023 Website Menggunakan Metode Agile di Desa Nginamanu Barat Kecamatan Agile
Wolomeze Kabupaten Ngada [33].

28 2025 Pengembangan Aplikasi Pengaduan Masyarakat DP3A Kabupaten Nabire Agile
Berbasis Web menggunakan Metode Agile [34]. 9

29 2025 I[D??éiancangan Aplikasi Gravida Menggunakan Metode Agile Berbasis Website Agile

30 2023 Aplikasi Pendukung Pelayanan Publik Berbasis Mobile dalam Mendukung RAD
Penerapan E-Government pada Mal Pelayanan Publik Kota Cimahi [36].

Berdasarkan 30 artikel terpilih, model Waterfall
muncul sebagai model pengembangan yang paling
dominan dengan 14 artikel atau 46,67% dari
keseluruhan studi. Selanjutnya, model Agile
ditemukan pada 7 artikel atau 23,33%, Rapid
Application Development (RAD) ditemukan pada 6
artikel atau 20,00%, dan Scrum ditemukan pada 3

artikel atau 10,00%. Dominasi ini menunjukkan
bahwa pengembangan aplikasi pelayanan publik
berbasis Website masih cenderung menggunakan
model yang terstruktur, terutama ketika kebutuhan
layanan telah jelas sejak awal dan prosedur layanan
relatif stabil.

Tabel 4 Distribusi Model Pengembangan dan Karakteristik Penggunaannya

Model | Jumlah | Persentase Layanan dominan Sintesis karakteristik

Administrasi publik, Cocok untuk kebutuhan sistem yang relatif
0,
Waterfall 14 46,67% kependudukan, desa, PTSP stabil, prosedural, dan terdokumentasi.

Pengaduan masyarakat, Dipilih ketika sistem memerlukan iterasi cepat,

Agile 7 23,33% pengawasan, layanan yang umpan balik pengguna, dan penyesuaian
dinamis berkelanjutan.
Pengaduan, administrasi desa, Menekankan pengembangan cepat dan

RAD 6 20% . : .
layanan sektor tertentu prototyping untuk mempercepat implementasi.
Pelayanan umum dan layanan . . .

Scrum 3 10% yang membutuhkan koordinasi Memberikan struktur sprint dan evaluasi _
tim berkala pada pengembangan yang kolaboratif.

Berdasarkan hasil telaah literatur, pengembangan
aplikasi pelayanan publik berbasis Website umumnya
difokuskan pada dua jenis layanan utama, yaitu
pelayanan administrasi dan layanan pengaduan
masyarakat. Pada layanan administrasi, sistem yang
dibangun biasanya menyediakan fitur registrasi,
pengajuan surat, pengecekan status, serta verifikasi
oleh admin. Implementasi sistem berbasis web pada
konteks ini dilaporkan mampu meningkatkan
kecepatan pelayanan, akurasi data administrasi, serta
transparansi dan aksesibilitas layanan publik [37].

Dominasi Waterfall menunjukkan bahwa banyak
aplikasi  pelayanan publik  berbasis  Website
dikembangkan pada konteks layanan yang proses
bisnisnya relatif jelas, prosedural, dan membutuhkan

dokumentasi yang rapi. Hal ini terutama terlihat pada
sistem administrasi kependudukan, pelayanan desa,
layanan administrasi kelurahan, dan sistem layanan
institusional. Pada konteks tersebut, kebutuhan sistem
cenderung lebih stabil sehingga tahapan analisis,
desain, implementasi, pengujian, dan pemeliharaan
dapat dilakukan secara berurutan. Metode Agile
muncul terutama pada sistem pengaduan masyarakat,
pengawasan, atau aplikasi yang memerlukan respons
cepat terhadap perubahan kebutuhan pengguna. Model

ini lebih  fleksibel  karena  memungkinkan
pengembangan bertahap, evaluasi berulang, dan
perbaikan  berkelanjutan  berdasarkan  masukan

pengguna. Dengan demikian, Agile lebih sesuai ketika
interaksi pengguna tinggi dan kebutuhan layanan
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belum sepenuhnya final pada tahap awal
pengembangan.
Metode Rapid Application  Development

digunakan pada studi yang menekankan kecepatan
pengembangan, kebutuhan prototipe, dan
implementasi dalam waktu relatif singkat. Penggunaan
RAD menunjukkan bahwa sebagian organisasi publik
membutuhkan pendekatan yang lebih pragmatis untuk
menghasilkan aplikasi yang dapat segera diuji atau

digunakan, terutama ketika target waktu implementasi
cukup ketat. Metode Scrum digunakan dalam jumlah
lebih terbatas, namun tetap relevan pada aplikasi yang
membutuhkan koordinasi tim dan pengembangan
iteratif dengan evaluasi berkala. Temuan ini
memperlihatkan bahwa model yang dipilih sangat
dipengaruhi oleh Kkarakteristik layanan, stabilitas
kebutuhan, intensitas perubahan, dan kapasitas tim
pengembang.

Tabel 5 Implikasi Praktis Pemilihan Model Pengembangan

Karakteristik layanan Model yang Alasan pemilihan
disarankan
Proses layanan stabil, prosedural, Waterfall Memberi tahapan kerja yang runtut, mudah diawasi, dan
dan terdokumentasi sesuai untuk kebutuhan yang relatif tidak sering berubah.
Kebutuhan lavanan sering berubah Memungkinkan iterasi pendek, evaluasi rutin, dan
Y g Adgile penyesuaian berkelanjutan berdasarkan umpan balik
dan perlu respons cepat
pengguna.
Perlu prototipe atau implementasi RAD Mendukung pengembangan lebih singkat dengan fokus pada
cepat kecepatan dan kemudahan pengujian awal.
Butuh koordinasi tim yang intensif Serum Membantu kolaborasi tim dan pembagian pekerjaan secara
dan evaluasi sprint iteratif dalam siklus pengembangan yang terukur.

Dari sisi model pengembangan perangkat lunak,
hasil penelitian menunjukkan bahwa Waterfall
merupakan model yang paling dominan digunakan.
Pada penelitian tentang sistem informasi pelayanan
administrasi kependudukan berbasis web, model
Waterfall digunakan karena sesuai untuk proses
pengembangan yang bertahap, terstruktur, dan mudah
dikendalikan, serta terbukti membantu pelayanan
administrasi menjadi lebih akurat dan efisien [7].
Temuan serupa juga terlihat pada penelitian sistem
informasi administrasi berbasis web lain, yang
menyebut bahwa pendekatan SDLC model Waterfall
mendukung pembangunan sistem dengan tahapan
analisis kebutuhan, desain, implementasi, pengujian,
dan pemeliharaan secara sistematis.

Selain Waterfall, penelitian juga
menunjukkan penggunaan Agile, khususnya Extreme
Programming, pada aplikasi pelayanan publik

berbasis Website yang berfokus pada pengaduan
masyarakat. Model ini dipilih karena lebih fleksibel
dan memungkinkan penyesuaian sistem berdasarkan
kebutuhan  pengguna. Hasil  implementasinya
menunjukkan bahwa aplikasi berbasis web dapat
mempermudah  proses  pengajuan  pengaduan,
memberikan informasi yang lebih jelas dan akurat,
meningkatkan transparansi tindak lanjut, memusatkan
penyimpanan data, serta memudahkan pembuatan
laporan pengaduan [38].

Dengan  demikian, hasil kajian ini
menunjukkan bahwa Waterfall cenderung dominan
pada pengembangan Website pelayanan administrasi
publik, sedangkan Agile lebih tampak pada sistem
pengaduan masyarakat yang menuntut fleksibilitas
lebih tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa pemilihan
model pengembangan sangat dipengaruhi oleh
karakteristik layanan, stabilitas kebutuhan sistem, dan
intensitas interaksi antara pengguna dengan sistem

5.  KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil tinjauan literatur, dapat
disimpulkan bahwa pengembangan aplikasi pelayanan
publik berbasis Website didominasi oleh penggunaan
model Waterfall, terutama pada layanan administrasi
publik yang memiliki kebutuhan sistem relatif jelas,
terstruktur, dan terdokumentasi. Model ini banyak

digunakan  karena tahapan pengembangannya
sistematis, mulai  dari  analisis  kebutuhan,
perancangan, implementasi, pengujian, hingga

pemeliharaan, serta terbukti mampu meningkatkan
kecepatan pelayanan, akurasi data, efisiensi kerja,
transparansi, dan kemudahan akses layanan publik.

Di sisi lain, model Agile Development juga
ditemukan pada pengembangan aplikasi pelayanan
publik berbasis Website, khususnya pada sistem
pengaduan  masyarakat yang  membutuhkan
fleksibilitas, respons cepat, dan penyesuaian
berkelanjutan terhadap kebutuhan pengguna. Model
ini dinilai lebih adaptif karena mendukung
pengembangan sistem secara iteratif, kolaboratif, dan
berorientasi pada perbaikan berkelanjutan.

Dengan demikian, pemilihan model
pengembangan perangkat lunak pada aplikasi
pelayanan publik berbasis Website perlu disesuaikan
dengan Kkarakteristik layanan dan kebutuhan sistem.
Waterfall lebih sesuai untuk layanan yang stabil dan
prosedural, sedangkan Agile lebih cocok untuk
layanan yang dinamis dan membutuhkan respons
cepat. Temuan ini menunjukkan bahwa keberhasilan
pengembangan aplikasi pelayanan publik tidak hanya
ditentukan oleh teknologi yang digunakan, tetapi juga
oleh ketepatan dalam memilih model pengembangan
perangkat lunak.
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